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ABSTRAK

Perairan tawar Sulawesi Selatan memiliki 6 spesies ikan medaka endemik dari genus Oryzias,
spesies yang paling terkenal diantara ke-6 spesies tersebut ialah Oryzias celebensis. Ikan medaka
endemik Oryzias celebensis dijadikan sebagai komoditi ikan hias. Habitat ikan tersebut di Sungai
Pattunuangasue dan Leang-leang. Tujuan penelitian untuk mengetahui keseimbangan populasi ikan
medaka endemik Oryzias celebensis menggunakan indicator rasio kelamin. Penelitian dilakukan
pada bulan Oktober 2015 hingga April 2016 di Sungai Pattunuangasue dan Leang-leang, Kabupaten
Maros, Sulawesi Selatan. Rasio kelamin ditentukan berdasarkan frekuensi ikan jantan dan betina
yang didapat dari semua sampel yang tertangkap selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
rasio kelamin ikan medaka endemik Oryzias celebensis di Sungai Pattunuangasue dan Leang-leang
tidak seimbang (tidak mengikuti pola 1:1) .

Kata kunci: ikan medaka endemik, Oryzias celebensis, rasio kelamin.

ABSTRACT

The fresh waters of South Sulawesi have 6 species of endemic ricefish from the genus Oryzias, the
most famous species among the 6 species is Oryzias celebensis. The endemic ricefish Oryzias
celebensis is used as an ornamental fish commodity. The fish habitat is in the Pattunuangasue and
Leang-leang rivers. The purpose of the study was to determine the balance of the endemic ricefish
population of Oryzias celebensis use sex ratio indicator. The research was conducted from October
2015 to April 2016 in the Pattunuangasue and Leang-leang Rivers, Maros Regency, South
Sulawesi. The sex ratio was determined based on the frequency of male and female obtained from
all samples caught during the study. The results showed that the sex ratio of the endemic ricefish
Oryzias celebensis in the Pattunuangasue and Leang-leang Rives was not balanced.
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PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi termasuk dalam kawasan Wallacea, dimana perairan tawar pada
kawasan tersebut merupakan habitat bagi ikan endemik yang belum pernah dijumpai
dibelahan dunia lainnya (Whitten et al., 1978; Hadiaty, 2018). Dari perairan tawar Pulau
Sulawesi telah dideskripsikan 17 spesies ikan medaka endemik dari genus Oryzias (Parenti
et al., 2013; Gani et al., 2022) 6 spesies diantaranya ditemukan di Perairan Sulawesi
Selatan. Keenam spesies tersebut yaitu Oryzias celebensis (Weber, 1894), Oryzias eversi
(Herder, Hadiaty dan Nolte, 2012), Oryzias hadiatyae (Herder dan Chapuis, 2010), Oryzias
marmoratus (Aurich, 1935), Oryzias matanensis (Aurich, 1935), dan Oryzias profundicola
(Kottelat, 1990).

Dari ke-6 spesies ikan medaka endemik di perairan tawar Sulawesi Selatan, ikan
medaka endemik Oryzias celebensis yang paling terkenal. Bahkan Takehana et al. (2005)
menggolongkan ikan endemik medaka Oryzias marmoratus, Oryzias matanensis, dan
Oryzias profundicola kedalam grup spesies celebensis. Oryzias celebensis sendiri dikenal
dengan sebutan ikan endemik binishi oleh warga lokal Sulawesi Selatan dan dijadikan
sebagai komoditi ikan hias (Hasanah et al., 2019). Habitat ikan tersebut di Sungai
Pattunuangasue dan Leang-leang, yang masih terhubung dengan daerah aliran sungai
(DAS) Maros.

Status populasi ikan medaka endemik Oryzias celebensis yang telah ditetapkan oleh
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) berkategori
Least Concern atau dinyatakan berisiko rendah ketika dievaluasi (Lumbantobing, 2019).
Namun, lebih jauh Lumbantobing (2019) menyatakan bahwa ancaman nyata yang dihadapi
oleh ikan medaka endemik Oryzias celebensis adalah kehadiran spesies invasif seperti ikan
nilem (Osteochilus vittatus), tawes (Barbonymus gonionotus), betok (Anabas testudineus),
nila (Oreochromis niloticus), sepat siam (Trichogaster trichopterus), gabus (Channa
striata), lele (Clarias batrachus) dan mas (Cyprinus carpio) (Nur et al., 2019).

Keberadaan ikan invasif menyebabkan terjadinya penurunan populasi terhadap ikan
endemik seperti yang terjadi di Danau Matano dan Danau Poso (Herder et al., 2012; Herder
et al., 2022). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa spesies invasif menjadi pencemar
biologis di perairan tawar (Syafei, 2017). Untuk mengetahui kondisi populasi ikan medaka
endemik Oryzias celebensis maka dianggap perlu penelitian rasio kelamin. Informasi rasio
kelamin dapat dijadikan indikator bahwa populasi ikan medaka endemik Oryzias celebensis
di Sungai Pattunuangasue dan Leang-leang berada dalam kondisi ideal. Keseimbangan
komposisi antar ikan jantan dan ikan betina diharapkan dapat menjaga populasi ikan dari
kepunahan.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Sungai Pattunuangasue dan Leang-leang, Kabupaten
Maros, Sulawesi Selatan (Gambar 1). Pengambilan ikan contoh dilakukan pada bulan
Oktober 2015 hingga April 2016 mencakup Musim Kemarau (bulan Oktober hingga
November 2015), Musim Pancaroba (Desember 2015 hingga Januari 2016) dan Musim
Penghujan (Februari hingga April 2016). Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 12 kali
yaitu setiap 2 minggu sekali.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan ikan contoh di Sungai Pattunuangasue dan Sungai Leang-
leang, Kabupaten Maros

Pengumpulan Data

Ikan ditangkap menggunakan jaring berbentuk empat persegi panjang, didesai
dengam modifikasi model dari jaring nelayan yang berukuran panjang 3 m, dan lebar 1 m
dengan mesh size 0,5 cm jenis multifilamen dimana jaring tersebut dibentangkan di dasar
perairan oleh dua orang, masing-masing memegang ujung jaring, kemudian ada satu orang
yang menggiring ikan agar masuk ke dalam jaring, lalu jaring tersebut secara bersamaan
diangkat ke permukaan perairan dan semua ikan yang tertangkap dijadikan ikan contoh.
Analisis terhadap sampel ikan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Laut, Jurusan
Kelautan dan Laboratorium Biologi Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas IImu Kelautan
dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makasar.

Prosedur Kerja

Rasio kelamin ditentukan berdasarkan frekuensi ikan jantan dan betina yang didapat
dari semua sampel yang tertangkap selama penelitian. Jenis kelamin ditentukan secara
morfologi karena ikan ini memiliki sifat seksual sekunder dikromatisme dimana ikan jantan
memiliki warna yang lebih menarik dibandingkan ikan betina (Gambar 2).
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Gambar 2. Ikan medaka endemik Oryzias celebensis, jantan (a), betina (b)
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Olah Data
Rasio jenis kelamin dianalisisi dengan membandingkan jumlah individu ikan jantan
dan betina. Keseragaman sebaran rasio kelamin dilakukan dengan uji chi-kuadrat (Zar, 2010):

42 = Zk:(oi ;ei )

i=1

Keterangan:

X? = Nilai peubah acak X? yang sebaran penarikan contohnya menghampiri Chi-square;
Oi = Frekuensi ikan jantan dan betina ke-i yang diamati;

ei = Frekuensi ikan jantan dan betina ke-i yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Jumlah dan Rasio Kelamin

Distribusi jumlah dan rasio kelamin ikan medaka endemik Oryzias celebensis yang di
peroleh selama penelitian berdasarkan musim di S. Pattunuangasue dan S. Leang-leang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi jumlah dan rasio kelamin ikan medaka endemik Oryzias celebensis yang
diperoleh selama penelitian pada setiap musim pengambilan sampel

Waktu pengambilan sampel Jumlah ikan (ekor) Rasio kelamin
Jantan Betina Jantan Betina
Sungai Pattunuangasue
Musim Kemarau 117 127 1,00 1,09
Musim Pancaroba 73 129 1,00 1,77
Musim Penghujan 82 127 1,00 1,55
Total 272 383 1,00 1,41
Sungai Leang-leang
Musim Kemarau 63 93 1,00 1,48
Musim Pancaroba 36 94 1,00 2,61
Musim Penghujan 55 67 1,00 1,22
Total 154 254 1,00 1,65

Berdasarkan Tabel 1, keseluruhan rasio kelamin jantan dan betina di S.
Pattunuangasue diperoleh 1.00:1,41 dan Leang-leang 1.00:1,65. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah ikan jantan dan betina pada kedua lokasi tidak seimbang (tidak mengikuti pola 1:1).
Hal ini dibuktikan dengan uji statistik Chi-square menunjukkan rasio kelamin ikan medaka
endemik Oryzias celebensis yang diperolen selama penelitian berdasarkan musim
pengambilan sampel di S. Pattunuangasue bukan 1:1 (o= 0,05 : X? hitung = 7,0143 ; X? tabel
= 4,3027; db = 2). Demikian halnya yang terjadi di S. Leang-leang (o = 0,05 : X? hitung =
8,8482 ; X” tabel = 4,3027; db = 2).

Jika dibandingkan dengan rasio kelamin ikan medaka endemik yang terdistribusi pada
perairan tawar Sulawesi Selatan, hanya Oryzias celebensis yang populasinya tidak seimbang
sementara pada ikan medaka endemik Oryzias marmoratus dan Oryzias matanensis di Danau
Towuti memiliki rasio kelamin seimbang antara jantan dan betina (Tabel 2).
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Tabel 2. Rasio kelamin ikan medaka Genus Oryzias di Sulawesi Selatan

Spesies Rasio Kelamin  Lokasi Sumber

Oryzias celebensis 1:141 Sungai Pattunuangasue  Penelitian ini
Oryzias celebensis 1:1,65 Sungai Leang-leang Penelitian ini
Oryzias marmoratus 1:1 Danau Towuti Sulistiono, 2012
Oryzias matanensis 1:1,15 Danau Towuti Rinandha et al., 2021

Rasio kelamin ikan medaka endemik Oryzias celebensis yang ditemukan pada kedua
lokasi didominasi ikan betina pada tiap musimnya. Namun terjadi peningkatan di Musim
Pancaroba, diduga merupakan musim pemijahan ikan medaka endemik Oryzias celebensis
yang diduga sebagai strategi reproduksi untuk mempertahankan populasinya.
Ketidakseimbangan jumlah ikan jantan dan betina juga disebutkan oleh Halfawy (2007)
berkaitan erat dengan strategi pertumbuhan untuk kesuksesan reproduksi. Selanjutnya
Nikolsky (1969), menyatakan bahwa perbedaan rasio kelamin dapat dilihat dari tingkah laku
pemijahan yang dapat berubah menjelang dan selama pemijahan.

Analisis rasio kelamin diperlukan sebagai tolok ukur untuk mengetahui kestabilan
populasi ikan di alam (Nasution et al., 2010). Kenyataanya di alam perbandingan rasio
kelamin tidak mutlak. Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan ketersediaan ikan fase muda
dan dewasa (Haser et al., 2022), tingkah laku reproduksi (Achmad et al., 2021), penggunaan
alat tangkap (Putra et al., 2020), dan pola distribusi yang disebabkan oleh ketersediaan
makanan, kepadatan populasi, dan keseimbangan rantai makanan (Effendie, 2002).

PENUTUP

Rasio kelamin ikan medaka endemik Oryzias celebensis di Sungai Pattunuangasue
dan Leang-leang tidak seimbang (tidak mengikuti pola 1:1) yang diduga sebagai strategi
reproduksi untuk mempertahankan populasinya.
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